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ABSTRAK 

 

Tanti Indriani 190521100115, Program Studi Sosiologi, Jurusan Ilmu Sosial 

dan Ilmu Budaya, Universitas Trunojoyo Madura. Semangat Kapitalisme Di 

Pasar Tradisional (Studi Pada Pedagang Sayur Di Pasar Baru Kamal 

Kabupaten Bangkalan). Dosen Pembimbing Prof. Khoirul Rosyadi, SS., 

M.Si., Ph. D 

Tujuan dari adanya penelitian ini adalah untuk mengetahui Semangat 

kapitalisme pedagang sayur di Pasar Tradisional Baru Kamal Kabupaten 

Bangkalan. Menggunakan teori semangat kapitalisme Max Weber sebagai pisau 

analisis dalam penelitian ini untuk menjelaskan semangat kapitalisme pada 

pedagang sayur yang ada di Pasar Baru Kamal. Menggunakan metode penelitian 

kualitatif dan pendekatan secara studi kasus. Teknik dalam menentukan informan 

terkait, yaitu menggunakan porposive sampling dengan tujuan agar pencarian data 

lebih terfokus dan mendalam. Metode pengumpulan data yang digunakan, yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Adapun metode keabsahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber.  

Hasil penelitian ini adalah, mereka berdagang sayur sesuai dengan syariat 

dan Etika Islam yang ada yaitu dengan tidak meninggalkan sholat lima waktu, 

tidak tidur pada pagi hari setelah sholat subuh, bersedekah, berziarah ke tempat 

yang dimuliakan serta disiplin terhadap waktu. Hal tersebut yang dilakukan oleh 

pedagang sayur di Pasar Baru Kamal. Sehingga memunculkan sikap semangat 

kapitalisme yang terlihat dari cara mereka dalam mengupayakan keuntungan 

secara rasional dan sistematis dengan memanfaatkan modal dan peluang yang ada 

secara maksimal. Pekerja keras meskipun banyak rintangan yang harusdihadapi 

dan tetap disiplin dalam menjalankan usahanya. Berhemat dengan membeli apa 

yang mereka butuhkan bukan apa yang mereka inginkan. Selain itu juga 

menyimpan uang untuk masa depan atau dengan diinvestasikan guna menunjang 

perkembangan usahanya dan menganggap waktu adalah uang. 
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ABSTRACT 
 

Tanti Indriani 190521100115, Sociology Study Program, Department of Social 

and Cultural Sciences, Trunojoyo University Madura. The Spirit of Capitalism 

in Traditional Markets (Study of Vegetable Traders in Pasar Baru Kamal, 

Bangkalan Regency). Supervisor Prof. Khoirul Rosyadi, SS., M.Sc., Ph. D 

The purpose of this research is to determine the spirit of capitalism of 

vegetable traders at the Baru Kamal Traditional Market, Bangkalan Regency. 

Using Max Weber's theory of the spirit of capitalism as an analytical tool in this 

research to explain the spirit of capitalism among vegetable traders at Pasar 

Baru Kamal. Using qualitative research methods and a case study approach. The 

technique for determining relevant informants is using proportional sampling 

with the aim of making the data search more focused and in-depth. The data 

collection methods used were observation, interviews and documentation. The 

data analysis methods used in this research are data reduction, data presentation 

and drawing conclusions. The data validity method in this research uses source 

triangulation. 

The result of this research are that they trade vegetables in accordance 

with existing Islamic law and ethics, namely by not missing the five daily prayers, 

not sleeping in the morning after morning prayers, giving alms, making 

pilgrimages to glorified places and being disciplined with time. This is what the 

vegetable traders at Pasar Baru Kamal do. This gives rise to an attitude of spirit 

of capitalism which can be seen from the way they seek profits rationally and 

systematically by making maximum use of existing capital and opportunities. 

Hard worker despite many obstacles that must be faced and remains disciplined 

in running his business. Save money by buying what they need, not what they 

want. Apart from that, they also save money for the future or invest it to support 

the development of their business and consider time to be money.  
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